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SUMMARY 
 

 
JIHAN PAHIRA. Effect of Addition of Aloe Vera Extract and Guava Leaves (Psidium 

Guajava) in Drinking Water on the Reproductive Performance of Quail Coturnix coturnix 

japonica (Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS) 

 

Aloe vera and guava leaves are one of the natural ingredients that have content that 

can protect the quality of semen or spermatozoa and the quality of quail eggs. This study 

aims to determine the effect of adding aloe vera extract and guava leaves (Psidium 

Guajava) on Fertility, hatching power and hatching weight (Day Of Quail) of quail. The 

variables observed in this study include Fertility, hatching power and hatching weight of 

quail reproductive performance. This research was conducted from December 2022 to 

January 2023 the research design used was a completely randomized design (CRD) with 5 

treatments in this study consisting of R1 = No supplement, R2 = Aloe vera extract 

supplementation (2%), R3 = Aloe vera extract supplementation (4%), R4 = Aloe vera 

extract supplementation (2%) and guava leaves (4%), R5 = Aloe vera extract 

supplementation (6%). The results of this study indicate that the effectiveness of aloe vera 

and guava leaf supplementation does not have a significant effect (P <0.05) on fertility, 

hatching power and hatching weight. The conclusion of this study is that the administration 

of aloe vera extract and guava leaf extract through quail drinking water showed no 

significant effect on fertility, hatching power and hatching weight of quail performance. In 

this study, the administration of 6% aloe vera extract can have a positive effect or influence 

the development of quail well, , but has not been able to improve the reproductive 

performance of quail more optimally. 
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RINGKASAN 
 
 

JIHAN PAHIRA. Pengaruh Penambahan Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera) dan Daun 
Jambu Biji (Psidium Guajava)  dalam Air Minum Terhadap Performa Reproduksi Burung 
Puyuh  Coturnix coturnix japonica (Dibimbing oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS ) 
 
  

Lidah buaya dan daun jambu biji merupakan salah satu bahan alami yang memiliki 

kandungan yang dapat melindungi  kualitas semen atau spermatozoa dan kualitas telur  

burung puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penambahan ekstrak 

lidah buaya (Aloe Vera) dan daun jambu biji (Psidium Guajava) terhadap Fertilitas, daya 

tetas dan bobot tetas (Day Of Quail) burung puyuh. Variabel yang diamati pada penelitian 

ini antara lain Fertilitas, daya tetas dan bobot tetas performa reproduksi burung puyuh. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022 sampai Januari 2023 Rancangan 

penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan pada 

penelitian ini terdiri dari R1 = Tidak diberi suplemen, R2 = Suplementasi ekstrak lidah 

buaya (2%), R3 = Suplementasi ekstrak lidah buaya (4%),  R4 = Suplementasi 

ekstrak lidah buaya (2%) dan daun jambu biji (4%), R5 = Suplementasi ekstrak 

lidah buaya (6%). Hasil penelitian ini menunjukan efektifitas suplementasi lidah 

buaya dan daun jambu biji tidak memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

Fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian 

Ekstrak lidah buaya dan Ekstrak daun jambu biji melalui air minum burung puyuh 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas 

performa burung puyuh. Pada penelitian ini pemberian ekstrak 6% lidah buaya dapat 

memberi efek positif atau memberi pengaruh dalam perkembangan burung puyuh dengan 

baik, tetapi belum mampu meningkatkan performa reproduksi burung puyuh lebih 

maksimal.  

 
Kata kunci : Lidah buaya, daun jambu biji, burung puyuh. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
1.1.   Latar Belakang 

Peningkatan jumlah permintaan masyarakat akan telur dan daging membuat 

usaha di dunia industri perunggasan semakin gencar melakukan peningkatan hasil 

produksi baik secara kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan data Direktorat 

Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan (2022), Produksi telur puyuh pada tahun 

2020 sebesar 24.648.964 ton dan meningkat pada tahun 2021 sebesar 25.281.500 

ton. Permintaan telur puyuh diprediksi akan terus meningkat di tahun yang akan 

datang, sehingga dibutuhkan jutaan betina dan pejantan puyuh produktif untuk 

dijadikan indukan dalam menghasilkan anakan puyuh DOQ (Day old quail). 

sehingga dapat memenuhi permintaan masyarakat terhadap telur dan daging burung 

puyuh. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan peningkatan 

produksi puyuh yaitu dengan memperbaiki reproduksi, di antaranya dengan 

meningkatkan Fertilitas, Daya tetas dan meningkatkan bobot tetas DOQ. 

Peningkatan fertilitas, daya tetas, dan bobot tetas sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan reproduksi burung puyuh dengan fertilitas dan daya tetas yang tinggi 

maka populasi burung puyuh akan meningkat dengan cepat. Menurut Nugraha et 

al, (2016) menyatakan, bahwa ada hubungan yang sangat nyata antara bobot telur 

dengan bobot tetas, semakin berat bobot telur yang ditetaskan akan menghasilkan 

bobot tetas yang lebih besar. Namun demikian burung puyuh membutuhkan nutrisi 

yang cukup untuk dapat menghasilkan telur dan sperma yang berkualitas sehingga 

mendukung                            dalam peningkatan fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. Kualitas nutrisi 

juga sangat mempengaruhi dalam peningkatan kondisi kesehatan tubuh puyuh 

sehingga puyuh  bisa berproduksi dan bereproduksi dengan baik dan nutrisi yang 

cukup pada pakan  puyuh juga akan menghasilkan telur tetas yang besar dengan 

kandungan nutrisi yang cukup sehingga mendukung dalam perkembangan embrio 

puyuh yang akan menghasilkan anakan (day old quail) dengan bobot yang tinggi. 

Nurgiartiningsih, (2017) menyatakan bahwa menghasilkan bobot tetas yang baik 

dibutuhkan protein                       dan energi, juga dibutuhkan keseimbangan vitamin dan mineral 

yang bertujuan dalam mendukung pertumbuhan embrio. 

Kandungan vitamin dan mineral menjadi faktor penting untuk kualitas telur  
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yang dapat mempengaruhi fertilitas sehingga perlu dilakukan pemberian suplemen 

pada burung puyuh sehingga produksi dan reproduksinya meningkat. Salah satu 

tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai suplemen untuk burung puyuh adalah lidah 

buaya                                  dan daun jambu biji. (Abdurrahman, 2019) menyatakan bahwa lidah buaya 

memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik. Komponen dalam lidah buaya 

sebagian besar adalah air yang sangat tinggi mencapai 99,5% dengan total padatan 

terlarut 0,49 %, lemak 0,067 %, karbohidrat 0,043 %, protein 0,038 %, vitamin 

0,49%, vitamin C 3,476 mg. Lidah buaya dan daun jambu biji memiliki beberapa 

kandungan zat aktif, dimana zat aktif ini sangat berguna bagi tubuh ternak. Zat aktif 

dari lidah buaya antara lain yaitu saponin dan anthraquinon. Saponin dalam lidah 

buaya berfungsi untuk membantu penyerapan zat-zat yang tidak terserap secara 

maksimal dalam usus sehingga adanya peningkatan pertumbuhan bobot telur 

sedangkan anthraquinon berfungsi sebagai anti bakteri mampu mereduksi radikal 

bebas. Penggunaan lidah buaya dan daun jambu biji dalam air minum memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap performa pada unggas. 

Lidah buaya dan daun jambu biji sama-sama mengandung senyawa aktif 

seperti saponin, tanin, flavonoid, alkaloid serta kaya akan vitamin C dan vitamin E 

yang dapat berperan sebagai anti bakteri yang dapat mencegah pertumbuhan bakteri 

di sistem pencernaan serta meningkatkan penyerapan nutrisi Ismail et al., (2012), 

ini dapat mendukung perkembangan ovarium dan proses pembentukan sel telur 

yang dapat berpengaruh pada bobot telur. Oleh karena itu perlu dikaji bagaimana 

pengaruh penambahan ekstrak lidah buaya (Aloe Vera) dan jambu biji (Psidium 

Guajava) terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas burung puyuh guna 

meningkatkan produksi dan reproduksi burung puyuh yang lebih maksimal. 

1.2.    Tujuan Penelitian 

Menguji pengaruh penambahan ekstrak lidah buaya dan daun jambu biji 

terhadap fertilitas, daya tetas, dan bobot tetas (Day of Quail) burung puyuh. 

 
1.3.    Hipotesis 

Penambahan ekstrak lidah buaya sampai dengan level 6% serta daun jambu 

biji (4%) melalui air minum di duga dapat meningkatkan fertilitas, daya tetas, dan 

bobot tetas. 
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